
ABSTRACT 

 

The global financial crisis was happened in 2008. The crisis was first 

begun in United States of America (USA) in effect of the failure of sub-prime 

mortgage. There are three aspects in international economy that make global 

financial crisis spread quickly. That three aspects are trade, foreign direct 

investment (FDI), and foreign indirect investment. Many nations affected by 

that crisis, some of them needed a long time to be completely free from the 

crisis effects. 

Australia was in a good fiscal condition when the crisis spread. One of the 

reasons because there was an economic reform in Australia during 1970 – 

1990. Nevertheless, some expert in economy has said that Australia was in 

the same spot as other nations to be affected by the global financial crisis. As 

the expert said, it was, indeed that Australia has affected by the crisis. 

Unemployment has increased, there is also an inflation in Australia during 

the crisis period, and other aspects in economy that creates panic among 

Australian government. 

Unlike other nations that needed a long time to recover, Australia only 

needed few months. This study discusses the strategy of Australia to resolve 

the effects of global financial crisis in 2007 – 2008. 
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ABSTRAK 

 

Krisis keuangan global terjadi pada pertengahan tahun 2008. Krisis 

tersebut diawali di Amerika akibat gagalnya pendanaan sub-prime mortgage. 

Sebuah kredit rumah untuk warga berpenghasilan rendah. Ketiga aspek dalam 

ekonomi internasional yaitu perdagangan, investasi langsung dan investasi 

tidak langsung membuat krisis menyebar ke selulruh penjuru dunia. Banyak 

negara-negara yang butuh waktu lama untuk mengatasi dampak yang 

ditimbulkan oleh krisis tersebut. 

Australia berada pada posisi fiskal yang menguntungkan pada saat krisis 

itu terjadi. Salah satu penyebabnya adalah reformasi ekonomi yang terjadi 

selama tiga dekade, yaitu pada dekade 1970, 1980, dan 1990. Namun 

beberapa ahli mengatakan bahwa meskipun Australia berada pada posisi 

fiskal yang menguntungkan, hal tersebut tidak lantas membuat Australia 

terbebas dari ancaman krisis keuangan global. Memang benar apa yang 

dikatakan para ahli tersebut bahwa Australia tidak sepenuhnya aman, pada 

tahun 2008 gejolak ekonomi dialami oleh Australia. Jumlah pengangguran 

meningkat, terdapat inflasi, dan juga beberapa hal lain yang sempat membuat 

pemerintah Australia panik.  

Namun hanya dalam beberapa bulan, dampak krisis keuangan global 

tersebut dapat diatasi oleh Australia. Dalam penelitian ini membahas tentang 

upaya-upaya yang dilakukan oleh Australia dalam menyelesaikan dampak 

krisis keuangan global tahun 2007-2008. 
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